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Abstract

Mursyid merupakan rukun sentral dalam suatu Tarekat Muktabarah. Mursyid tersebar
diberbagai negara dengan ragam tarekat, seperti Qadiriyah, Syadziliyah, Idrisiyyah, dan
lainnya. Penelitian ini bertujuan untuk meneliti martabat-martabat kemursyidan dan apakah
mursyid itu hanya satu dalam satu zamam untuk seluruh dunia, atau jumlahnya banya.
Metode penelitian yang digunakan adalah studi literatur, yaitu studi penelaahan dan kajian
terhadap berbagai buku, literatur-literatur, catatan-catatan dan laporan-laporan yang ada
hubungannya dengan masalah: topik yang dipecahkan dengan analisis konten. Syaikh
Akbar Muhammad Fathurrahman adalah mursyid Tarekat Idrisiyyah Indonesia yang
memiliki gagasan bahwa mursyid adalah wali Allah yang mendapatkan tugas membimbing
dari mursyid sebelumnya karena telah memenuhi kualifikasi kemursyidan dan kelayakan
membimbing murid kepada Allah. Kesimpulannya martabat kemursyidan tertinggi disebut
dengan istilah Mursyid kamil mukammil, atau Syaikh tarbiyah, atau khalifah Rasulillah Saw,
dengan tingkat kewalian yaitu Quthbul Agthab atau Sulthan al-Auliya, yaitu pemimpin para
wali Allah pada zamannya. Setelah mendapatkan mandat dan izin membimbing dari mursyid
sebelumnya maka mendapatkan pengakuan dari ruhani Rasulullah sebagai wakilnya, dan ia
mendapatkan misi-misi atau mendapatkan talgin dan ijazah wirid-wirid dari Nabi Saw.
Sedangkan mursyid dibawahnya hanya mendapatkan izin dari mursyid sebelumnya sebagai
mursyid tidak mendapatkan penguatan dari ruhani Rasulillah Saw sebagai wakilnya. Istilah
bagi mursyid dibawahnya disesuaikan dengan keahlian yang dimilikinya. Mursyid yang
hanya mampu mentalginkan dzikir disebut Syaikh talgin, yang mampu selain mentalginkan
juga mampu mentazkiyah murid maka disebut syaikh tazkiyah, ada yang memiliki tiga
kemampuan selain tagin dan tazkiyah yaitu tarbiyah ruhiyah dan ini yang tertinggi maka ia
disebut syaikh tarbiyah atau murabbirruh, atau disebut kamil mukammil. Bahkan menguasai
ilmu syariah dengan baik, ilmu makrifat dan hakikat yang sempurna juga metode dan media
tarbiyah yang lengkap.

Kata Kunci: Syaikh Tarbiyah, Syaikh Talgin, dan Syaikh Tazkiyah

22 Copyright © 2024, Hikamia, E-1SSN 2808 - 2044


https://journal.idrisiyyah.ac.id/index.php/hikamia
mailto:rijalfauzi22madly@gmail.com

Pendahuluan

Diantara sikap yang tidak dewasa dari para Sebagian penganut Tarekat adalah tidak
mengakui kemursyidan diluar syaikh Mursyidnya. Sehingga terkesan tarekat kemursyidan
hanya “adalah meyakini bahwa mursyidnya menduduki kewalian yang tertinggi, akan tetapi
tidak boleh menafikan kemursyidan diluar mursyidnya. Maka Syaikh Abul Hasan as-
Syadzili dalam kitabnya risalah al-amin menjelaskan bahwa mursyid itu ada yang menjadi
khalifah rasulillah maka berjumlah hanya satu, karena Rasulullah Muhammad juga satu
orang. Kemudian ada mursyid yang menjadi pewaris para Nabi secara umum sehingga
berjumlah lebih dari satu. Syaikh Abu Hafs as-Suhrawardi pun dalam kitabnya ‘awarif al-
ma’arif membuat bab tentang rutbah syaikhah (martabat kemursyidan) dimana mursyid
tertinggi adalah yang paling dicintai oleh Allah sehingga jumlahnya hanya satu, sedangkan
kekasih Allah disebut dengan Wali Allah, dan jumlahnya banyak sehingga muursyid mesti
dari kalangan wali Allah yaitu yang diakui keimanan dan ketagwaannya oleh Allah SWT,
maka mursyid pun banyak tersebar di berbagai dunia. Dalam kitab ‘awarif al-ma’arif,

diriwayatkan:
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“Nabi Saw bersabda: “demi Zat yang jiwa Muhammad pada tangan-Nya, jika kalian mau
aku sungguh aku bersumpah bagi kalian, sesungguhnya hamba Allah yang paling dicintai
oleh Allah adalah orang-orang berusaha supaya Allah mencintai hamba-hamba-Nya dan
mereka berusaha supaya hamba-hamba Allah mencitai Allah, dan mereka berjalan diatas
bumi dengan nasihat”. (Abu Hafs as-Suhrawardi, 2006)*

Dampak dari kurang dewasa secara spiritual diantara sebagian kaum tarekat
menyebabkan sulitnya saling menghargai, saling berkunjung, saling bekerjasama, apalagi
membentuk suatu halagah atau jam’iyah atau kolaborasi secara nyata. Dengan adanya kajian
tentang konsep kemursyidan yang komprehensif maka dapat memberikan kesadaran bahwa

mursyid bukan satu untuk semua umat. Hal ini berdasarkan kepada keterangan ayat:
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! Cetakan Tsaqafiyah ad-Diniyah, Kairo.
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“Sesungguhnya kamu hanyalah seorang pemberi peringatan; dan bagi tiap-tiap kaum ada
orang yang memberi petunjuk”. (QS. Ar-Ra’d: 7).
Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan studi literatur, yaitu studi penelaahan dan kajian terhadap
berbagai buku, literatur-literatur, catatan-catatan dan laporan-laporan yang ada
hubungannya dengan masalah: topik yang dipecahkan (Suharsimi Arikunto, 2002). Lalu
data-data yang sudah dikumpulkan akan dianalisis dengan metode analisis konten untuk
mengkaji pemikiran dan pandangan terkait levelisasi kemursyidan. Teks atau media yang
berisi pemikiran, gagasan, dan pandangan Syaikh Akbar Muhammad Fathurrahman, terkait
levelisasi kemursyidan akan dikumpulkan oleh peneliti, kemudian akan dianalisis untuk
mencari tema dan gagasan yang relevan dengan masalah levelisasi kemursyidan yang masih
jarang diteliti. Diharapkan bahwa penelitian ini akan memberikan kontribusi dalam
pengembangan terhadap konsep kemursyidan, kualifikasi, fungsi, hukum bermursyid dan
utamanya mengenai levelisasi kemursyidan menurut Syaikh Akbar Muhammad

Fathurrahman.

Metode studi literatur memiliki kelebihan dalam mengumpulkan data yang luas dan
mendalam tanpa memerlukan waktu yang lama seperti pada metode observasi atau
wawancara. Selain itu, metode ini dapat membantu peneliti dalam memahami konsep atau
teori yang mendasari pemikiran mengenai levelisasi kemursyidan dengan lebih baik.
Meskipun demikian, metode studi literatur juga memiliki kelemahan. Salah satunya adalah
keterbatasan dalam mengumpulkan data primer yang lebih spesifik dan terperinci (Kothari,
2004). Oleh karena itu, dalam meminimalkan kelemahan ini, peneliti akan menggabungkan
metode studi literatur dengan beberapa video-video pengajian Syaikh Akbar Muhammad
fathurrahman yang telah diupload di Youtube, yang sudah tersebar luas di media sosial dan
sumber-sumber terkait lainnya untuk memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif

tentang pemikiran Syaikh Akbar Muhammad Fathurrahman mengenai levliasi kemursyidan.

Epistemologi Wali Mursyid

Istilah Mursyid bersumber dari al-Qur an, surah al-Kahfi berikut:
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“Barangsiapa yang Allah tunjuki maka ia yang mendapatkan petunjuk, dan barangsiapa yang
disesatkan-Nya, maka sekali-kali engkau (Muhamamd) tidak mendapati baginya Wali
Mursyid” (QS. Al-Kahfi: 17) dalam tafsir ruhul ma’ani disimpulkan “didalamnya terdapat
pemaparan bahwa Ashabul Kahfi adalah para pemilik kewalian dan bimbingan, karena bagi
mereka ada wali mursyid”.

Menurut Syaikh Akbar Muhamamd Fathurrahman, kata wali adalah wali Allah sebagaimana

yang diinformasikan dalam surah Yunus berikut:
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“Ingatlah, sesungguhnya wali-wali Allah itu, tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan
tidak (pula) mereka bersedih hati”. (QS. Yunus: 62)
Sedangkan kewalian dalam kajian ilmu tasawuf terdapat beberapa tingkatan, seperti

yang dijelaskan Syaikh Muhammad Amin al-Kurdi dalam tanwir al-qulub, sebagai berikut:
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“Ketahuilah, sesungguhnya para Wali Allah adalah mereka yang mengenal kepada Allah
sekiranya mereka selalu membiasakan/istigamah kepada ketaatan-ketaatan dan selalu
menjauhi segala kemaksiatan serta berpaling dari kecenderungan dalam syahwat-syahwat
nafsu. Mereka - semoga Allah meridhai mereka — ber-aneka macam (level). Yang paling
agung dari-nya adalah Al-Quthub, ia adalah Khalifah Rasulullah Saw. Tidaklah ia dinamai
Quthub kecuali setelah Allah mengajarinya hakikat huruf dan kemunculannya da-lam
rahasia takdir, ia tidak makan kecuali dari usaha tangannya sendiri. Dari sebagian kondisinya
adalah bahwa ia menyambungkan nafas-nafasnya ketika ma-suk dan keluarnya dengan adab
yang sebaik-baiknya, karena nafas-nafasnya adalah utusan-utusan Rabb-nya, supaya
nafasnya kembali dalam keadaan bersyukur (kepada-Nya) tanpa dalam keadaan merasa
dibebani dengannya, dan tidaklah bumi dilipatkan baginya, dan ia tidak berjalan di udara,
dan tidak ditampakkan pada tangannya al-khawariq (keanehan-keanehan) (kecuali atas
kehendak-Nya semata). Kemudian (peringkat ke-dua) adalah Imamani (Dua Imam).
Keduanya merupakan wazir (pembantu Al Quthub). Salah satunya yang berada di sebelah
kanan dapat melihat alam malakut (kerajaan langit), dan lainnya yang di sebelah Kiri da-pat
melihat alam Mulki (kerajaan bumi) dan menggantikan (kedudukan) Quthub apabila ia wafat
serta meng-gantikan posisi wazir yang di sebelah kanannya. Salah satunya dapat diganti
posisinya oleh salah satu Wali Awtad yang berjumlah 4 orang. Masing-masing ber-ada di
Timur, Maghrib, Syam, Yaman. Allah menjaga seperempat bumi dengan mereka, setiap dari
mereka mengatur seperempat bumi. Apabila salah satu di antara mereka wafat digantikan
oleh salah satu Wali Tujuh (Sab’ah) yang mewakili 7 iklim. Apabila di antara mereka ada
yang wafat maka ia digantikan oleh Wali pilihan Nujaba‘ yang berjumlah 70 orang. Apabila
di antara mereka ada yang wafat maka ia digantikan oleh Wali pilihan Nugaba‘ yang
berjumlah 300 orang, mereka berada di Maghrib. Apabila ada yang wafat di antara mereka
maka digantikan oleh salah satu Wali pilihan dari "Ashaib yang berjumlah 500 orang. Kemu-
dian (peringkat terakhir adalah Wali) Mufridun. Maka (disebut) dalam hadits: ‘Telah
mendahului Mufridun’. Ditanyakan ‘Siapakah mereka wahai Rasulullah?’ Ra-sulullah Saw
bersabda, ‘Mereka yang asyik dalam berdzikir yang dapat melepaskan beban-beban mereka,

sehingga datang kepada Allah di hari kiamat dalam keadaan ringan. (HR. Muslim dan
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Tirmidzi) [Tanwir al-Quiub fi Mu’amalati ‘Allamil Ghuyub, him. 414, cetakan tahun 1348

HI.

Yang dimaksud mursyid menurut Syaikh Akbar Muhammad Fathurrahman adalah

wali Allah yang sudah wushul kepada Allah kemudian mendapatkan tugas untuk menyeru

manusia kepada jalan Allah dan membimbing manusia melalui tharigah tertentu. Tidak

semua wali Allah mendapatkan tugas membimbing umat. Sehingga tidak semua wali adalah

mursyid sebaliknya setiap mursyid pasti wali Allah. Sebagaimana setiap rasul adalah Nabi

Allah akan tetapi tidak sebalinya.

Hukum Bermursyid Menurut Para Ulama
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“Berkata Syaikh Ath-Thayyibiy: “Sungguh telah sepakat ahli tharigah atas wajibnya
seseorang mengambil Syaikh Mursyid baginya, yang membimbingnya untuk
menghilangkan sifat-sifat tersebut yang mencegahnya dari masuk ke hadhrah Allah
dengan hatinya, supaya benar hadhirnya (hati) dan khusyunya dalam seluruh ibadah,
termasuk bab yang tidak sempurna sesuatu yang wajib kecuali dengannya, dan tidak
ragu bahwa mengobati penyakit batin hukumnya adalah wajib”. (Haga'ig ‘anit
Tasawuf, Syaikh ‘Abdul Qadir ‘Isa, hlm. 95).
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“Berkata Imam al-Ghazali: Murid membutuhkan kepada Syaikh Mursyid dan guru
yang menuntunnya, tidak bisa tida, supaya ia menunjukinya kepada jalan yang
lurus”. (Ihya ‘Ulumiddin, juz 3, hlm. 56)

Syekh Ibrahim ad Dasuki berkata,
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“Mencari seorang syekh (guru mursyid) dalam tharigah (menempuh jalan kepada
Allah) itu wajib atas tiap-tiap murid (orang yang berkehendak kepada Allah)
meskipun ia termasuk ulama besar. (Sairus Salikin, karya Syekh Abdus Shamad Al
Falimbani, h 178)

Syekh Abu Hasan asy Syadzili berkata,
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“Barangsiapa yang menjalani tharigah yakni berdalil tanpa dengan guru mursyid
maka pasti ia menjadi bingung, sesat dan termasuk orang-orang yang rusak (binasa).
(Sairus Salikin, Syekh Abdus Shamad Al Falimbani, h. 180)

Kualifikasi dan Tanda-tanda Wali Mursyid
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“Dari Jabir, Rasulullah Saw bersabda: “Janganlah kalian duduk-duduk beserta setiap
yang berilmu, kecuali seorang ‘alim yang dapat mengajak (merubah) kalian dari lima
hal kepada lima hal yang lain: dari ragu kepada yakin, dari permusuhan kepada
nasihat, dari takabur kepada tawadhu’, dari riya™ kepada ikhlas, dan dari cinta dunia
berlebihan kepada zuhud”. (H.R. Abu Nu’aim)
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“Bagi seorang Mursyid memiliki syarat harus terpenuhi sehingga menjadi ahli
(layak) untuk memberikan petunjuk (bimbingan) kepada manusia. Syarat tersebut
ada empat: Mengetahui hal-hal yang bersifat fardhu ’ain, Makrifat ke-pada Allah

Ta’ala, Mengetahui metode-metode (proses-proses) pembersihan jiwa dan media-
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media dalam mendidik atau membimbingnya, Mendapat mandat (izin) dari guru-nya
[untuk memberikan petunjuk (bimbingan) kepada yang lain (berdasarkan penunjukan
ruhani Rasulullah Saw)].” (Al Mausu’ah Al Yusufiyyah, Dr. Khathar Yusuf
Muhammad, him. 389).
Level Kemursyidan
Sebelumnya para Masyaikh telah merumuskan hal ini seperti Syaikh Abul Hafsh as-
Suhrawardi dalam ‘awarif al-ma’arifnya, Syaikh Quthub ‘Abdul ‘Aziz ad-Dabagh dalam al-
Ibriznya, Syaikh Amin al-Kurdi dalam tanwir al-qulubnya, bahkan mursyid kontemporer
seperti Syaikh Muhamamd Hisyam Kabbani juga Syaikh Akbar Muhammad Fathurrahman.
Syaikh Kabbani membagi mursyid dari segi fungsi dan kemampuannya. Syaikh Kabbani
menjelaskan: Mursyid Sejati terdiri atas empat tingkatan: mursyid tabarruk yaitu Penunjuk
jalan terutama untuk menerima barakah dan biasanya menyelesaikan tugasnya dengan
memberi kalian sebuah awrad (wirid) dan praktek harian. Mursyid tazkiyya yaitu Penunjuk
jalan yang mengangkat (derajat) kalian ke atas dengan mengambil amal buruk dan keinginan
buruk kalian. Mursyid tasfiyyah yaitu Penunjuk jalan yang melenyapkan semua keinginan
kalian terhadap dunia. Mursyid tarbiyyah yaitu level tertinggi dalam kemursyidan yang
diberi kemampuan membimbing ruhani para murid dan yang akan mengangkat (derajat)
kalian dengan disiplin dan membawa kalian kepada magam kalian di Hadirat Ilahi.
Menurut Syaikh Abul Hasan as-Syadzili dalam risalatu aminnya, menjelaskan
bahwa mursyid terbagi dua level saja, yaitu mursyid yang menjadi pewaris Rasulillah Saw
ini menduduki level tertinggi dan jumlahnya hanya satu sezaman untuk seluruh wali Allah
diseluruh dunia. Karena ia wakil rasulullah Saw sedangkan Muhammad rasulullah Saw
hanya satu. Level mursyid dibawahnya adalah pewaris para Nabi yang jumlahnya banyak,
sehingga jumlahnya banyak dan membimbing untuk satu kaum saja. . (As-Syadzili, 2008)
Menurut Syaikh Akbar Muhammad Fathurrahman, mursyid terbagi kepada yang
hagigi dan yang majazi hanya mursyid-mursyidan, karena tidak terpenuhinya kualivikasi
mursyid yang empat diatas. Sedangkan mursyid yang palsu tidak memenuhi keempat dari
kualifikasi mursyid. Dari sekian banyak mursyid yang memenuhi kualifikasi mursyid maka
terdapat level-level sesuai dengan derajat kewalian sebagaimana yang dijelaskan oleh
Syaikh Muhammad Amin al-Kurdi diatas. Maka mursyid tertinggi levelnya disebut dengan
Quthub zaman atau Quthub al-Aqthab atau Sulthan Auliya atau Syaikh Tarbiyyah atau
Khalifah Rasulillah Saw. Sehingga setelah mursyid mendapatkan mandat (istikhlaf) tugas

2 http://www.nurmuhammad.com/NagshbandiSecrets/nagshmurshid.htm, diakses 20 Februrari 2024.
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membimbing dari mursyid sebelumnya atau disebut idznun tarbiyah (perintah
membimbing), maka apabila ia didatangi ruhani agung Nabi Saw dan mengangkatnya
sebagai wakilnya maka ia menduduki sebagai mursyid yang tertinggi pada zamannya.
Apabila tidak mendapatkan pengangkatan oleh ruhani Rasulillah Saw sebagai wakil atau
khalifanya maka menempati mursyid dibawahnya. Maka mursyid yang tunggal pada
zamannya Yaitu yang kewaliannya hanya satu sezamannya yaitu sulthan aulia. Adapun
mursyid yang menduduki derajat imamain misalnya maka ada dua mursyid sezamannya, dan
apabila menempati kewalian abdal maka mursyid tersebut ada 40 sezamannya yang tersebar
diberbagai wilayah di dunia, demikian seterusnya. Adapaun tanda yang logis bahwa
kemursyidan yang tertinggi selalu tersembunyi dari pengetahuan umumnya manusia,
bagaikan batu mulia semakin mahal seperti berlian, zamrud, ruby, safir, dan lainnya maka
jarang orang mengetahui apalagi menyentuhnya, hanya orang-orang konglomerat yang dapat
menyentuh sampai memilikinya. Sedangkan emas, perak dan semisalnya masih cukup
banyak orang memilikinya, terlebih hanya batu akik biasa dan batu brangkal tidak perlu
diusahakan untuk mencarinya. Demikian martabat kemursyidan tertinggi kebanyakan
tersembunyi sedangkan mursyid-mursyid yang mendunia ini justru para level kemursyidan
dibawahnya.?

Mengenai level mursyid yang hanya satu sezaman ini dijelaskan oleh Syaikh al-

Jurjani berikut:
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“Wali Quthub ibarot dari wali Allah yang satu yang menjadi pusat perhatian Allah
pada setiap zaman, dia adalah bathin kenabian Muhammad Saw, maka tidaklah ia
kecuali pewaris sejatinya. (At-Ta’rifat, aj-Jurzani, him. 175-176).
Menurut Syaikh Akbar Muhamamd Fathurrahman, setiap jamaah dari berbagai tharigah
mu’tabarah boleh meyakini mursyidnya sebagai mursyid nomor satu, bahkan merupakan
bagian dari ajaran adab murid kepada mursyidnya, akan tetapi tidak boleh menjadikan murid
panatik dan anti terhadap tarekat dan mursyid lainnya. Karena akan masuk kedalam kategori
orang yang sombong atau bangga diri ( ‘ujub), sedangkan bertarekat bertujuan supaya bersih

galbu dari sifat sombong diantaranya. Allah SWT, mengingatkan:

3 Kajian tasawuf, pada acara Kota Sufi 2.0 se Asean pada 30 Januari 2024, di Tarekat Idrisiyyah.
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yaitu orang-orang yang memecah-belah agama mereka dan mereka menjadi beberapa
golongan. Tiap-tiap golongan merasa bangga dengan apa yang ada pada golongan mereka.
(QS. Ar-Rum: 32).

Menurut Syaikh Akbar Muhammad Fathurrahman, berdasarkan keadilan Allah SWT, maka
mursyid akan ada setiap zaman. Fungsi mursyid yang khusus, dan tidak dimiliki oleh ulama-
ulama zhahir adalah memiliki silsilah yang berfungsi sebagai wasilah yang menyambungkan
galbu murid-murid kepada Allah SWT. Sehingga Mursyid yang paling tinggi levelnya
diistilahkan dengan kamil mukammil, sempurna dan menyempurnakan yang lainnya. Dan
juga diistilahkan dengan washil wa mushil (yang wusul dan mewusulkan kepada Allah).*
Kesimpulan

Kajian mengenai levelisasi kemursyidan sudah ada pada masa silam oleh syaikh Abul Hafs
as-Suhrawardi dalam ‘awarif al-ma’arif, yaitu hamba yang paling dicintai oleh Allah yang
mencetak para wali Allah yaitu mursyid. Demikian Syaikh ‘Abdul ‘Azizi ad-Dabagh telah
menjelaskan kualifikasi syaikh tarbiyah dalam ibriz, yang mana syaikh tarbiyah adalah level
tertinggi menurut para shufi seperti Syaikh ‘Abdul ‘Aziz ad-Dabagh, Syaikh Kabbani dan
Syaikh Akbar Muhammad Fathurrahman. la mengangkat Mursyid kamil mukammil dan
wakil rasulillah Saw sebagai level kemursyidan yang tertinggi yang satu orang untuk seluruh
dunia, sedangkan kemursyidan dibawahnya banyak jumlahnya yaitu mereka yang memenuhi
empat kualifikasi utama seorang mursyid yang hakiki. Dengan kajian ini diharapkan adanya
kesadaran bagi para jamaah tarekat muktabarah bahwa diluar tarekatnya ada mursyid-
mursyid hakiki yang beraneka ragam levelisasi kemursyidannya yang mesti dihormati dan
diakui kewaliannya. Dengan kesadaran ini maka sempurnalah bertarekatnya karena tidak
menafikan kewalian lainnya dan hilangnya kebanggaan diri atau kesombongan dalam
bermursyidnya. Adapun meyakini mursyidnya sebagai mursyid yang tertinggi merupakan
sikap batin murid yang tidak pantas diperlihatkan dihadapan mursyid-muryid atau jamaah
diluar tarekatnya. Inilah adab-adab murid kepada sesama kaum muslimin khususnya sesame
Ikhwan tarekat shufiyah.

4 Kajian tasawuf, pada acara Kota Sufi 2.0 se Asean pada 30 Januari 2024, di Tarekat Idrisiyyah.
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